BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian kulit ikan nila yang ada di Balai Besar Kulit,
Karet dan Plastik Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa kulit ikan nila selama
ini merupakan limbah daging ikan yang hanya dikonsumsi sebagai lauk pauk
dan industri fillet. Sejalan dengan pertumbuhan Indonesia yang ditunjang oleh
kemajuan teknologi kulit, Balai Besar Kulit, Karet dan Plastik Yogyakarta
telah mencoba menyamak dan memproduksi kulit ikan nila sebagai bahan
kerajinan kulit meskipun dalam jumlah terbatas yaitu sebagai sampel dan
dokumen penelitian.

Keistimewaan kulit ikan nila ini terletak pada permukaan rajahnya
tampak teratur, bagus dan unik. Untuk mendapatkan hasil produk kulit ikan
nila yang berkualitas dan bernilai tinggi, maka diperlukan antara lain :
pemilihan kulit yang bagus,cara pengulitan yang benar, teknologi penyamakan
kulit yang tepat, alat dan bahan penyamak yang sesuai.

Kulit ikan nila yang bagus adalah kulit yang tidak terkena air panas,
tidak ada bekas luka dan tidak ada bekas goresan. Semakin panjang dan lebar
ukuran kulitnya maka kualitasnya semakin bagus. Kulit ikan nila mempunyai
rajah atau nerf yang sangat khas dan eksotik dibandingkan dengan kulit ikan

lainnya dan untuk mendapatkan kulit ikan nila sangatlah mudah didapat dari
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pabrik pengolah industri fillet, industri rumah tangga ataupun rumah makan
yang membuat crispy dan abon ikan nila.

Penyamakan pada prinsipnya merupakan proses yang bertujuan untuk
mengubah kulit mentah menjadi kulit tersamak. Penyamakan dimulai dari
usaha perendaman, penghilangan sisik, pengapuran, pembuangan daging,
pembuangan kapur, pengikisan protein, penghilangan lemak, pengasaman,
pewarnaan dasar, peminyakan, pengeringan, pengampelasan, pewarnaan tutup
dan finishing.

Penyamakan kulit ikan nila yang ada di Balai Besar Kulit, Karet dan
Plastik Yogyakarta untuk saat ini baru menggunakan penyamakan nabati dan
khrom. Penyamakan nabati adalah penyamakan yang menggunakan bahan
penyamak dari tumbuh-tumbuhan seperti akasia, teh, tembakau dan lain-lain.
Sedangkan penyamakan khrom menggunakan bahan penyamak dari garam-
gatam alumunium dan zikronium. Letak perbedaannya pada PH (derajad
keasaman) dan obat penyamak. Hasil kulit samak khrom lebih bagus dari
samak nabati. Hasil samak nabati tidak tahan kena cahaya panas matahari,
sedangkan samak khrom sebaliknya.

Pewarnaan kulit ikan nila ada dua cara yaitu pewarnaan sintetis dan
pewarnaan alami. Pewarnaan alami berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti
mahoni, bakau, mangkudu, gambir dan lain-lain. Balai Besar Kulit, Karet dan
Plastik Yogyakarta telah mendapatkan pewarnaan alami sebanyak 30
tumbuhan yang bisa menghasilkan warna yang telah tertera pada bagian di

atas. Penggunaan zat warna alam dapat merintis sistem produksi yang
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berwawasan lingkungan dan tidak menggantungkan bahan impor serta dapat
mendayagunakan sumber daya alam berupa tumbuhan.

Adapun jenis produk yang ada di Balai Besar Kulit, Karet dan Plastik
Yogyakarta seperti, ikat pinggang, tas wanita, sepatu sandal wanita, sepatu
pria dan dompet. Namun demikian produk-produk tersebut hanya merupakan
produk sampel atau dokumen hasil penelitian.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka diajukan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi Balai Besar Besar Kulit, Karet dan Plastik Yogyakarta
a. Perlu adanya sosialisasi hasil penelitian kulit ikan nila kepada
masyarakat, khususnya para perajin kulit.
b. Perlu Penelitian lebih lanjut secara intensif yang disertai tinjauan
pewarnaan, teknologi dan ekonomi.
¢. Perlu dikembangkan lagi desain produk kerajinan kulit ikan nila yang
lebih kreatif dan inovatif. -
2. Bagi Perajin
a. Perlu adannya wawasan tentang produk dari kulit ikan nila ditinjau
dari sudut prospek pemasaran (marketable).
b. Perlu adanya penciptaan desain produk baru kerajinan kulit ikan nila
yang mudah diterima oleh pasar, khususnya yang berkualitas eksport.

3. Bagi Dunia Pendidikan
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Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang proses penyamakan dan desain

produk dari kulit ikan nila.
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